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Fenomena

Fenomena yang sering ditemukan dalam
penanganan anak dengan Autism Spectrum
Disorder (ASD) di kehidupan sehari hari
adalah penggunaan metode ancaman atau
hukuman secara berulang sebagai cara
cepat untuk mengontrol perilaku anak.

Misalnya, ketika anak sulit duduk tenang, tidak merespons saat

0 dipanggilatau sulit mengikuti instruksi, sebagian orang tua
cenderung menggunakan ancaman, nada bicara keras, atau
hukuman agar anak segera diam dan patuh.

Namun, kepatuhan yang muncul sering kali bukan dikarenakan
anak memahami instruksi atau belajar mengatur perilakunya,
melainkan karena rasa takut terhadap konsekuensi
diberikan.

Dalam beberapa situasi, ketika respons anak masih belum sesuai
harapan, tingkat ancaman atau hukuman dapat meningkat.

Hal ini dapat menyebabkan anak merasa tertekan, menangis,
mengalami tantrum, atau menunjukkan perilaku emosional lainnya.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kontrol perilaku yang
terbentuk cenderung bersifat sementara dan tidak membantu anak
memahami perilaku yang diharapkan secara mendalam.

0 Oleh karena itu, penggunaan hukuman yang berlebihan ’
pada anak ASD menjadi perhatian karena dapat e
mempengaruhi kondisi emosional anak dan kurang ‘-ﬂ
efektif dalam membangun perubahan perilaku jangka i
panjang dibandingkan dengan pendekatan yang lebih .
konsisten, suportif, dan disertai penguatan perilaku .?

positif.

s




N h
periaku adoleh
sesuatu a9 eI {157
digmati dan N =
d,pengumm oleh l -
onsekuenst S
B F SHINNER
I Menurut B.F Skinner dalam teori operant conditioning,

punishment merupakan sebuah konsekuensi yang diberikan
setelah perilaku muncul dengan tujuan untuk menurunkan
kemungkinan perilaku tersebut terulang kembali.

Jenis jenis H

ditambahkan setelah perilaku ditunjukan diambil atau dikurangi

’q ﬂ- Ditegur « Dilarang bermain
Diberikan tugas + Kehilangan hadiah
tambahan Eshiong o hass

perm




KENAPA ORANG TUA

HUKUMAN?

Saya capek...
Kenapa tidak mau o 1

mendengar?

Penggunaan hukuman sering menjadi respon cepat

orang tua terhadap perilaku anak ASD yang
dianggap tidak sesuai, menggangu atau sulit
dikendalikan.

Hukuman memang terlihat memberikan hasil cepat,
sehingga cenderung diulang, terutama ketika orang
tua belum menemukan strategi lain yang lebih
efektif




INPAWANGIMENYEBABKAN

Tidak semua orang tua memiliki pengetahuan yang
cukup tentang cara anak ASD belajar, merespons
arahan, dan memahami konsekuensi. Akibatnya,
hukuman sering dipilih karena dianggap cara paling
praktis untuk memperoleh kontrol perilaku secara
cepat.

Stres, Frustrasi, dan Kelelahan

anak ASD dapat stres dan
kelelahan karena perilaku anak yang sulit diprediksi dan
tidak sesuai harapan.

Kondisi ini pola
\ termasuk kecenderungan menggunakan hukuman.

Belum Menemukan Strategi yang
Lebih EFektif n

Hukuman menjadi respons spontan terhadap situasi
yang sulit karena orang tua belum memahami bahwa
reinforcement, arahan yang jelas, dan konsistensi sering
lebih efektif dalam membantu anak belajar perilaku baru.




ALUR PROSES YANG SERING TERJADI

Perilaku
anak
muncul

Orang tua
merasa

Ingin kesulitan

perilaku
segera
berhenti

Anak diam
sementara

Hukuman

CD diulang
kembali

Hukuman memang tampak memberikan hasil cepat,

lum tentu membantu anak memahami
ku yang diharapkan dalam jangka panjang.




DAMPAK
PSIKOLOGIS & PERILAKU

oneaksi Emosional dan Perilaku

Perbedaan pemrosesan sensorik pada anak autis | i3
dapat berkaitan dengan masalah internalisasi
seperti kecemasan dan depresi, serta masalah
eksternalisasi seperti agresi. Sensitivitas terhadap
suara dan rangsangan visual dapat memengaruhi
kesehatan mental dan perilaku anak.

B Sensory Overload g}'\' vg
Anak autis sering mengalami kelebihan
sensorik yang membuat mereka merasa

kewalahan.

Kondisi ini dapat memunculkan respons:

™
~ :

,
WMarah, menolak, Wenghindar dan Diam, kak, tidak
menyerang menjauh

‘merespon



DASAR NEUROLOGIS
SENSITIVITAS SENSORIK

1. Pemrosesan Sensorik Atipikal

Anak-anak dengan autisme memproses informasi sensorik
secara berbeda, yang dapat menyebabkan sensitivitas yang
meningkat.

Pemrosesan atipikal ini terbukti dalam berbagai modalitas
sensorik, termasuk sistem pendengaran dan visual,

2.Gairah berlebihan terhadap Stimulus

Studi i telah

jukkan bahwa

anak-anak autis menunjukkan gairah yang berlebihan @
terhadap yang tidak /, 2,
dan mengejutkan, menunjukkan respons awal yang meningkat ¢ =
terhadap input sensori. =

3.Hiperreaktivitas pendengaran

Hiperreaktivitas pendengaran adalah masalah umum, di mana
suara tertentu dianggap tidak dapat ditoleransi, yang
mengarah ke perilaku permusuhan. Hal ini sering ditangani
dengan menggunakan headphone peredam bising yang

i dengan persepsi unik anak-anak

autis.




Anak autis sering menangkap

rangsangan dengan cara yang
berbeda.

Suara keras, tekanan, atau
perubahan mendadak bisa
terasa sangat mengganggu bagi
mereka

aat itu terjadi, mereka bisa
merasa kewalahan, cemas,
atau bereaksi dengan menolak
dan diam

Kalau hukuman tidak dijelaskan
dengan jelas, mereka juga bisa
sulit memahami maksudnya

Akibatnya, hukuman lebih
terasa seperti ancaman
daripada pelajaran.




ODAMPAK '

PSIKOLOGIS
HUKUMAN

Dampak yang terjadi ‘ m,’

Meningkatkan Menurunkan rasa Sulit
stres emosional percaya diri beradaptasi

Fokus pada rasa Mengganggu
takut proses belajar

S

10



APA YANG LEBIH
BAIK DARI -

U

Instruksi singkat
&jelas

Pujian spesif

st o oo unctan ot

o sttt o ,.u.,m it
o gt ot o

berikan apresiasiketiko
‘anak menunjukkan poriloku |
yang diharapkan.

dari B.F. Sl

Perilaku akan lebih sering muncul jika mendapatkan respon atau hasil yang

kan teori operant

ek menjodi ke lebih

melalui hukuman
hodiah kecil, verbal perilaku

‘mana yang diharapkan.

al

meningkatian kemampuan

meningkatkan

ok abin o,

keteramplon sosiol.

n



CONIIOH

Ketika anak mampu duduk
tenang selama belajar, dapat
diberikan pujian seperti:

"Bagus, kamu sudah duduk
dengan tenang.”

atau memberikan stiker sebagai
tanda apresiasi.

Saat anak mengikuti instruksi
sederhana, orang tua juga bisa
memberi penguatan berupa
pelukan, senyuman, atau waktu
bermain singkat agar perilaku
tersebut lebih sering terulang.

tidak hanya perilaku
yang tidak diinginkan, tetapi juga membantu anak
W belajar perilaku baru yang lebih adaptif.

12



BAGAIMANA
PERILAKU
TERBENTUK -

"Perilaku dipengaruhi oleh
konsekuensi yang diterima setelah
perilaku muncul”

Berbagai penemuan menemukan pentingnya hubungan
antara stimulus, respons, dan konsekuensi dalam
membentuk perilaku (Skinner, 1953).

Reinforcement positif berfungsi memperkuat perilaku yang
diinginkan, sementara punishment membantu menekan
perilaku yang tidak diinginkan. Kombinasi keduanya juga
penting agar intervensi lebih efektif, sebagaimana
disarankan oleh Gelgel (2002).




STIMULUS RESPONS
(PEMICU)

KONSEKUENSI
(AKIBAT)

X}

apakah perilaku akon
divlang atau dinentikon

(TANGGAPAN)

didengar atou diminta. atau perilaky

REINFORCEMENT
(PENGUATAN POSITIF)
Memperkuat perilaku yang

diinginkan agar lebih sering
muncul di kemudian hari.

Bentuknya

© Pujian verbal
@ Senyuman

Sk Stiker

ff Hadiah

Punishment diberikan secara tegas tetapi hati hati.
Reinforcement diberikan segera setelah anak
menunjukan perilaku yang diharapkan.

14



CONTOH PENERAPAN
DI DUNIA NYATA

0 TENTUKAN INSTRUKSI YANG JELAS

Sampaikan aturan dengan bahasa sederhana,

= visual (mematkai contoh gambar) agar mudah
L“ dipahami

@ BERI INSTRUKSI SINGKAT DAN JELAS
Gunakan kalimat pendek, jelas, satu
B ' ¢ instruksi pada satu waktu
© ﬂ BERI KONSEKUENSI JELAS (SAAT
PERILAKU TIDAK DIINGINKAN MUNCUL)

o s e

k) bori konsokuansi jolas don tenang,

hak sementara

’ BERI PENGUATAN SEGERA (SAAT
PERILAKU YANG DIHARAPKAN MUNCUL)

y Beri penguatan positif segera sotelah anak menunjukan
. : perilaku yang diharapkon, seperti: pujion verbal spesifik;

senyuman, pelukan, stiker, hadiah kecil, perhatian positif

Dengan cara inj, anak tidak hanya berhenti dari
periloku yang salah, tetapi juga belajar perilaku
yang lebih tepat untuk diulang kemudian hari

15



HASIL PENELITIAN
MENUNJUKAN

~ .
‘ i, = / \l/\

]

PUNISHMENT | REINFORCEMENT | KOMBINASI SEIMBANG

Penggabungan keduanya dapat
digunakan secara seimbang
untuk intervensi yang lebin

Efektif
impulsifpaa anak adaptif soperti ketahanan duduk
dan konsentrasi

m :_*\

Reinforcement dan punishment dapat
digunakan secara seimbang, tetapi
reinforcement tetap perlu diutamakan
karena lebih baik secara emosional dan
lebih membantu anak memahami perilaku
yang diharapkan.

16



Anak autis tidak hanya
membutuhkan aturan,
tetapi juga rasa aman,
arahan yang jelas,
konsistensi dan
kesabaran

ujuan pengasuhan bukanlah

membuat anak takut untuk

‘melakukan kesalahan, melainkan

membantu mereka
‘memahami perilaku yang
tepat dan belajar
mengulanginya

di kemudian hari.

Anak dengan Autism Spectrum Disorder (ASD)
memproses informasi dan rangsangan di
sekitarnya dengan cara yang berbeda.

Karena itu, perilaku yang muncul sering kali
bukan bentuk pembangkangan,

cara anak merespo

s lingkungan yang teras

nembingungkan, atau terlalu b

han

Mereka lebih mudah
belajar ketika
mendapatkan
penjelasan yang
sederhana serta
penguatan positif
terhadap perilaku yang
diharapkan

Dengan pendekatan yang
hangat, suportif, dan penuh

N @ erpatanakmerilki

I kesempatan yang lebih
besar untuk berkembang

! I menjadi pribadi yang

mandiri, percaya diri, dan

mampu beradaptasi dengan

lingkungannya.




Anak dengan Autism Spectrum Disorder (ASD) memproses
informasi, memahami lingkungan, dan merespons berbagai situasi
dengan cara yang berbeda. Oleh karena itu, perilaku yang muncul
sering kali bukan bentuk pembangkangan atau ketidakpatuhan,
‘melainkan cara anak menyesuaikan diri dengan tantangan yang
‘mereka hadapi.

Melalui buku saku ini, kita dapat memahami bahwa penggunaan
hukuman memang dapat memberikan hasil yang cepat dalam
beberapa situasi, tetapi belum tentu membantu anak memahami
perilaku yang diharapkan dalam jangka panjang.

Sebaliknya, pendekatan yang hangat, konsisten, dan disertai
penguatan positif lebih efektif dalam membantu anak belajar
serta mengembangkan perilaku yang adaptir.

Anak autis tidak hanya membutuhkan aturan, tetapi juga rasa
aman, arahan yang jelas, kesabaran, dan dukungan dari lingkungan
sekitarnya. Ketika orang tuo, pendidik, dan masyarakat mampu
‘memahami kebutuhan tersebut, anak akan memiliki kesempatan
yang lebih besar untuk tumbuh menjadii pribadi yang mandiri,
percaya diri, dan mampu beradaptasi dengan lingkungannya.

Pada akhirnya, tujuan utama bukanlah membuat anak patuh
karena takut terhadap konsekuensi, melainkan membantu mereka
‘memahami perilaku yang tepat, belajar dari pengalaman, dan
berkembang secara optimal sesuai potensi yang dimiliki,
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Lampliran

Penyajian visual dalam buku saku ini didukung oleh berbagai ilustrasi

dan aset desain yang diperoleh melalui Canva. Sebagai bentuk
penghormatan terhadap hak cipta dan kontribusi kreator, daftar
nama kreator yang karyanya digunakan disajikan sebagai berikut:

1. Coretanfir
2.indahlestar29

3. Cute decoration
4. boholine

5. ibisa

6. creatype

7. Breanna

8. Sophie

9. MD. Rezual Karim
10. itssanadz

11. sketchify

12. missau

13. Brittany Sander
14. Heyauli

15. Flowicon

16. Fajarari

17. Interpitch

18. Hydric Creative Hub
19. Heinz

20. Baeh70H7-JQ
21. Iconsy

22. Muhammadchalidisra
23. Dwimuha

24, Samiradragonfly
25. Lumorastd

26. Eunokira

27. Emma Reineccius
28. Dhimas Andrian
29. Madaniaart

30. Danny

31. Chromique Studio
32. Irasutoya

33. Geralt

34. Lovo Graphics

35. Skiline

36. Abigail-stdart

37. Ranidwira

38. Kishumisu

39. Loka Tara

40. Typefactory

41. Mariial

42. ERP STUDIO

43. Vectorium

44. Browniemother
45. KankKhem

46. EGl_png

47. Retno Pratiwi

48. Akhmad Thamrin
49. MD. REZUAL KARIM
50. The Creative Idea
51. Hanis Tusiyani

52. Han

53. Naris Artyuenyong
54. Artoniumw

55. Mangcik
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